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ABSTRAK 

 

Nama :   Vito Ramadhan 

Prodi :  Manajemen Dakwah 

Judul :  Strategi Pengurus Masjid dalam Meningkatkan Kegiatan 

Keagamaan di Kelurahan Ikua Koto Dibalai Lingkungan Taruko 

Kota Payakumbuh 

 

Masjid ihsan masjid satu-satunya yang ada dilingkungan Taruko dapat menjadi 

pusat perkumpulan bagi masyarakat lingkungan Taruko untuk menjalin 

silaturahmi dan meningkatkan iman dan taqwa satu sama lain, bisa dikatakan dari 

posisi dan letak masjid dan bangunan sudah bisa dibilang berhasil, namun dari 

segi kegiatan masih memiliki banyak kekurangan, dengan sedikitnya kegiatan 

diluar ibadah rutin membuat jama’ah yang hanya datang untuk sholat lima waktu 

saja, dan jama’ah yang datang bisa dibilang sedikit, ditambah lagi masalah  pada 

gharim masjid, gharim masjid yang masih minim ilmu, gharim juga minim 

berkomunikasi dengan masyarakat. Metode yang digunakan penulis adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan ini menghasilkan data deskriptif terkait strategi 

pengurus dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di Masjid Ihsan Lingkungan 

Taruko. Pengumpulan data yang dilakukan dengan menggali sumber data yaitu 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan dalam analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi pengurus masjid dalam 

meningkatkan kegiatan keagamaan di masjid yaitu dengan menerapkan strategi 

sentimental, rasional, dan indrawi, yang mana strategi sentimental melakukan 

pendekatan internal dengan mengajak masyarakat dengan lemah lembut dan 

memberikan layanan yang memuaskan, sedangkan strategi rasional mengajak 

masyarakat untuk berpikir, belejar seperti membaca Al-qur’an, yang terakhir 

strategi indrawi praktik keagaman ataupun keteladanan ikut serta dalam 

melaksanakan apapun bentuk kegiatan kegamaan baik itu secara dakwah bi lisan 

maupun bil hal. 

 

Kata Kunci : Strategi, Kegiatan, Masyarakat, Keagamaan 
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ABSTRAK 

 

Nama :   Vito Ramadhan 

Prodi :   Manajemen Of Dakwah 

Judul   :  Mosque Management Strategy in Improving Religious activities in 

Ikua Koto Village are held by the Taruko Neighborhood Center in 

Payakumbuh City 

 

The ihsan mosque e only mosque in the Taruko area, it can become a center of 

association for the people of the Taruko area to build relationships and increase 

each other's faith and piety, it can be said from the position and location of the 

mosque and building It can be said to be successful, but in terms of activities it 

still has many shortcomings, with the lack of activities outside of routine worship 

making the congregation only come to pray five times a day, and the congregation 

who come can be said to be few, plus there are problems with the mosque gharim, 

Mosque gharim still lack knowledge, gharim also have minimal communication 

with the community. The method used by the author is a qualitative approach. 

This approach produces descriptive data related to management strategies in 

increasing religious activities at the Ihsan Mosque in the Taruko area. Data 

collection was carried out by exploring data sources, namely by using observation, 

interviews and documentation methods. Meanwhile, data analysis uses data 

reduction, data presentation and conclusions. The research results show that the 

strategy of mosque administrators in increasing religious activities in mosques is 

to apply sentimental, rational and sensory strategies, where the sentimental 

strategy takes an internal approach by gently inviting the community and 

providing satisfactory services, while the rational strategy invites the community 

to think. , learning is like reading the Koran, the last is the sensory strategy of 

religious practice or exemplary participation in carrying out any form of religious 

activity, whether verbal or verbal preaching. 

 

Keywords: Strategy, Activities, Society, Religion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masjid adalah tempat ibadah bagi umat Islam dan tempat dimana 

kesalehan dipraktekkan. Dalam konsep Islam, Takwa adalah predikat 

tertinggi. Ketakwaan adalah kombinasi dari iman, Islam dan kebaikan, dan 

konsep utama iman adalah melindungi diri dari siksaan Allah dengan 

memenuhi semua perintah-Nya dan menjauhi semua larangan adalah 

bentuk kekafiran. Berkaitan dengan makna saleh, yaitu tempat para 

hambanya mengungkapkan keimanannya kepada Allah SWT. 

Tempat ibadah merupakan sarana yang penting bagi pemeluk suatu 

agama disuatu lokasi tertentu. Tempat ibadah tidak hanya menjadi simbol 

“keberadaan” Pemeluk agama, tetapi juga tempat diutusnya agama dan 

ilmu-ilmu agama. Artinya selain sebagai tempat ibadah, ada banyak fungsi 

yang  mampu memberikan dorongan yang kuat dan terarah kepada 

jamaahnya, sehingga kehidupan beragama dan spiritual para pemeluk 

agama ini menjadi lebih baik dan menyatu. Tempat ibadah yang dimaksud 

antara lain masjid. 

Masjid itu adalah Baitullah, tempat umat Islam beribadah dan 

kembali kepada-Nya. Masjid merupakan simbol pengabdian para hamba 

kepada Sang Pencipta dalam masyarakat secara berjejer. Sikap dan 

perilaku yang sama sangat terasa , kebersamaan dan persaudaraan terlihat 

jelas serta rasa saling mencintai yangkuat. Disinilah semangat Islam dan 

persatuan umat menjadi kenyataan. 

Pengertian masjid secara sosiologis yang berkembang dalam 

masyarakat Islam Indonesia adalah dipahami sebagai suatu tempat atau 

bangunan khusus tempat umat Islam melaksanakan salat, yang terdiri dari 

salat wajib dan salat sunah, baik secara perseorangan maupun 

berjamaah.Hal ini juga dimaksudkan untuk menjadi tuan rumah perayaan 

keagamaan lainnya dan shalat Jumat (Muslim, 2004) 

Bagi umat Islam, masjid sebenarnya merupakan segala pusat 

kegiatan. Masjid bukan hanya sebagai pusat ibadah khusus seperti shalat 

dan i‟tikaf tetapi merupakan pusat pengembangan  ekonomi umat dan 

interaksi antar umat Islam dan masyarakat. Masjid merupakan salah 

satuinstrumen perjuangan dalam menggerakkan risalah yang dibawa 

Rasulullah SAWdan merupakan amanah kepada umatnya. Masjid tidak 

hanya sekedar tempat sujud dan itikaf. Namun ada fungsi masjid lainya 

yang juga tdak kalah penting yaitu salah satunya sebagai tempat 

pengembangan ekonomi umat. 
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Masjid adalah tolak ukur kekayaan.Standar-standar ini berlaku untuk 

kualitas dan kuantitas.Secara kuantitatif, sebuah masjid dianggap sejahtera 

jika jumlah jamaah yang melaksanakan salat lima waktu dan variasi 

aktivitas yang dilakukan tinggi.Semakin banyak yang mereka miliki, 

semakin kaya mereka.Di sisi lain, mengukur kualitas kekayaan di masjid 

lebih sulit.Sebab, ukuran yang digunakan adalah transformasi sosial 

masyarakat menuju tatanan Rahmatan l'Alamin, meliputi keimanan, 

ibadah (mahudullah), mu'amara, mu'atahuan, dan lain-lain.milik moralitas 

(Nurjanah & Zulkarnaen, 2022) 

Dalam pembentukan umat sebagai inti masyarakat, masjid 

mempunyai peranan konkrit dan penting sebagai landasan pembentukan 

akhlak umat Islam.Oleh karena itu, penting untuk melaksanakan 

pengelolaan masjid secara professional. Tanpa ditangani secara 

profesional, penulis yakin jika tujuan tersebut tidak akan berjalan dengan 

baik, bahkan masjid hanya akan menjadi monumen dan kerangka 

bangunan mati yang tidak dapat memancarkan perjuangan syi‟ars serta 

menjadi penegak risalah kerasulan. 

Namun belakangan ini dibeberapa daerah terutama di daerah saya 

fungsi masjid yang sebagai mana mestinya sekarang tidak berjalan dengan 

baik di tempat yang biasanya dijadikan untuk tempat berkumpul untuk 

menambah ilmu ilmu agama dan meningkatkan kegiatan-kegiatan 

kegaaman melalui berbagai kegiatan yang diadakan baik itu oleh pengurus 

masjid maupun masyarakat sekitar selain sholat lima waktu, sekarang 

sudah sangat jarang dilakukan. 

Masjid Ihsan adalah Masjid satu satunya yang ada di lingkungan 

Taruko Kelurahan Ikua Koto Dibalai, kelebihan masjid Ihsan ini adalah 

memiliki bangunan yang bagus dan luas serta posisi masjid Ihsan berada 

ditengah tengah pemukiman. Masjid Ihsan berdampingan dengan Taman 

Pendidikan Al-quraan (TPA), dengan posisi bangunan Masjid yang berada 

ditengah tengah dan tempat yang luas memudahkan masyarakat untuk 

melakukan sebuah perkumpulan dan melaksanakan berbagai kegiatan, bisa 

dikatakan dari aspek bangunan sudah berhasil didirikan di Masjid Ihsan, 

namun dari segi kegiatan masih memiliki banyak kekurangan. 

Kemakmuran masjid belum terlihat karena masih sedikitnya kegiatan 

di luar ibadah rutin yang didalamnya yang tidak sebanding dengan dari 

segi pembangunanya,  ini terlihat dari masalah yang dihadapi Gharim 

Masjid, gharim masjid biasanya orang-orang yang diberi tanggung jawab 

dengan wawasan luas tentang ilmu agama dan yang tidak minim ilmu 

Agama, gharim masjid ihsan yang hanya dipilih langsung oleh masyarakat 

tanpa pertimbangan diatas, karena diantara masyarakat yang sudah 
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memenuhi kriteria diatas merasa belum siap jadi seorang gharim, itu 

sebabnya untuk menjadi gharim masjid dipiih langsung oleh masyarakat 

yang menurutnya bisa menjadi gharim. 

 Karena hal tersebut muncul permasalahan yang dihadapi gharim 

dimana minimnya komunikasi antara gharim dengan masyarakat  kurang 

berbaur dan mengajak masyarakat untuk ikut ke masjid dan ikut serta 

berbagai kegiatan di masjidyang menjadi faktor utama dari tidak 

berjalanya setiap tugas yang dipegang oleh setiap bidang yang menjadi 

tanggung jawabnya,dan dari segi masyarakat setempat yang masih sedikit 

dalam melaksanakan sholat fardhu berjamaah di Masjid Ihsan, masih 

banyak shaf yang kosong apabila tidak ada kegiatan didalamnya. 

Organisasi remaja masjid di dalamnya tidak berjalan (Pasif) selama lebih 

kurang lima tahun (Fatimah Mawaddah, 2023). Sehingga tidak 

terlaksananya kegiatan-kegiatan yang membangun generasi yang baik, 

serta berakhalakulkarimah,yang mana peran Remaja Masjid ini seharunya 

juga banyak mengandung kegiatan-kegiatan yang positif dan menjadikan 

masjid ramai dari kegiatan-kegiatan yang lainya. 

Dalam hal ini pengurus masjid dituntut untuk mempunyai strategi 

yang memudahkan dalam mengelola aktivitas keagamaan di masjid, baik 

dalam hal pembangunan masjid maupun peningkatan aktivitas yang 

berlangsung di dalam masjid. Strategi merupakan suatu pendekatan 

holistik yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, jumlah 

anggota masyarakat, dan berfungsi untuk menanamkan keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT, yang diikuti dengan kesadaran 

menjalankan segala perintah Ilahi dan menjauhi segala larangan.Iman 

harus benar-benar mengakar dalam hati dan diamalkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Maka dalam penelitian ini penulis ingin meneliti tentang Strategi 

apa yang dilakukan oleh Pengurus Masjid dalam Meningkatkan kegiatan 

keagamaan ditengah masyarakat, khususnya dalam program-program 

jamah dan jenis kegiatan yag mampu menarik jamaah dan adapun cara 

pengurus masjid yang mampu meningkatkan program-programnya 

terutama dibidang keagamaan. 

Maka sesuai dengan latar belakang di atas Masjid Ihsan yang 

merupakan masjid satu-satunya di Taruko yang memiliki bangunan 

masjid yang luas dan letaknya yang strategi yang memudahkan masyarakat 
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untuk berkumpul dan meningkatkan iman dan taqwa satu sama lain namun 

jumlah jama;ah tidak sebanding dengan bangunanya, namun strategi-

strategi yang dilaksanakan belumlah maksimal maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mngambil judul“Strategi Pengurus Masjid 

Ihsan Dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Masyarakat di 

Kelurahan Ikua Koto Dibalai Lingkungan Taruko Kota 

Payakumbuh”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman pembaca tentang penelitian ini, 

penulis perlu menegaskan beberapa istilah yaitu : 

1. Strategi 

Strategi berasal dari bahasa Yunani strategia yang berarti 

kepemimpinan atas pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategia 

bersumber dari kata strategos yang berkembang dari kata strategos yang 

berkembang dari kata stratos (tentara) dan kata agein (memimpin), Istilah 

strategi dipakai dalam konteks militer sejak zaman kejayaan Yunani-

Romawi sampai masa awal industrialisasi. Kemudian istilah strategi 

meluas ke berbagai aspek kegiatan masyarakat, termasuk ekonomi, sosial, 

budaya dan agama (Joesyiana, 2018) 

Strategi merupakan suatu tindakan yang bersifat incremental ( 

senantiasa meningkat) dan terus menerus, yang mana dilakukan 

berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh pala 

pelanggan di masa depan, dengan demikian dimana strategi selalu dimulai 

dari apa yang terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. Saling 

bertukar pikiranya antar pengurus dalam menentukan suatu strategi untuk 

meningkatkan kegiatan keagamaan di tengah-tengah masyarakat (Umar, 

2010) 

Strategi merupakan rencana jangka panjang untuk mencapai suatu 

tujuan yang terdiri dari aktifitas-aktifitas penting yang diperlukan sebuah 

organisasi atau perusahaan. Strategi akan menjamin organisasi atau 

perusahaan akan bertahan dan berkembang pada masa yang akan datang. 

Strategi pada hakekatnya adalah perencanaan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak hanya 

berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah jalan saja, 

melainkan harus menunjukkan bagaimana cara atau tekhnik 

operasionalnya(Umar, 2005) 

Strategi yang dimaksud adalah memberikan arahan sebagai 

pemimpin kepada suatu organisasi untuk mencapai sebuah misi tau 



5 

 

 

tujuan, strategi inilah yang akan di kembangkan oleh pngurus dimana 

strategi merupakan suatu jambatan bagi suatu organisasi untuk 

mmudahkan mencapai tujuan bersama. 

2. Pengurus Masjid 

Pengurus masjid adalah orang yang menjaga amanah masyarakat, 

membimbing dan mengelola masjid dengan baik, serta turut 

menyukseskan masjid.Pengurus dipilih dari antara orang-orang yang 

berjasa, terampil, dan berakhlak mulia agar masyarakat menghormatinya 

dengan baik dan aktif bekerja sama serta mendukung pengembangan dan 

kemajuan Masjid.Jika mereka tidak berakhlak mulia dan tidak memahami 

ajaran Islam, maka kehadiran mereka dapat mencoreng citra dan reputasi 

masjid sebagai tempat ibadah (Susilowati, al Ayubi, & Mustain, 2023) 

Yang dimaksud pengurus masjid disini adalah orang yang dipercayai 

atau diberi tugas untuk mengurus segala urusan atau kegiatan masjid. 

Peran pengurus masjid merupakan tugas utama seseorang bekerja 

untuk masjid itu sendiri, juga berperan aktif di masjid. Pengurus masjid 

dipilih secara demokratis oleh jamaah. Mereka akan dipertimbangkan 

mampu memenuhi kepercayaan masyarakat. Yakni menyelesaikan tugas 

baik dan menyiapkan laporan tugas rutin. Siapa Pengurus masjid harus 

mempunyai akhlak yang baik dan mulia. menyukai penanggung jawab 

pengelolaan masjid, mutu Keterampilan manajemen dan kepemimpinan 

saja tidak cukup. kondisi Hal lain yang harus dikandungnya adalah 

moralitas yang terpuji. Karena seperti menjadi panutan bagi banyak orang, 

moral ini menimbulkan rasa hormat dan keyakinan agama (M. E. Ayub, 

1996) 

Menjadi pengurus masjid bukanlah pekerjaan yang ringan, tugas dan 

tanggung jawabnya sangat berat. sudah tidak menerima gaji dan imbalan 

yang memadai, dia harus juga mengorbankan waktu dan tenaganya. 

Sebagai orang yang dipilih dan dipercaya oleh jamaah, dia diharapkan pula 

dapat menunaikan tugasnya dengan baik dan bertanggung jawab 

Para pengurus masjid dituntut untuk memahami ilmu pengetahuan dan 

wawasan yang luas serta menguasai ketrampilan manajemen. Pengurus 

masjid harus mampu menyesuai dan antisipatif terhadap perkembangan 

zaman.Maka untuk itu pengurus masjid perlu memiliki kemampuan dan 

kreatifitas yang benar-benar mampu untuk diorientasikan bagi 

kemakmuran masjid dan kesejahteraan masyarakat sekitarnya. Ini menjadi 

tantangan bagi para pengurus masjid dituntuk kreatif dalam menampilkan 

agenda dan program kerja. 

Tugas dan Tanggung jawab Takmir Masjid Menurut Ayub tanggung 

jawab takmir masjid yaitu : 
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a. Memelihara Masjid  

Masjid sebagai tempat ibadah menghadap kepada Alloh perlu 

dipelihara dengan baik. Bangunan dan ruangannya dirawat agar 

tidak kotor dan rusak. Pengurus masjid membersihkan bagian 

yang mana pun ynag kotor dan memperbaiki setiap kerusakan. 

b. Mengatur Kegiatan Segala kegiatan yang dilakukan di masjid 

menjadi tugas dan tanggung jawab pengurus masjid untuk 

mengaturnya. Baik kegiatan ibadah rutin maupun kegiatan-

kegiatan lainnya, seperti majlis ta’lim pengajian, dan lain 

sebagainya. Untuk kegiatan sholat jum’at umpamanya, pengurus 

masjidlah yang mengatur khatib dan imamnya, atau kegiatan 

lainnya. Penguruslah yang mesti berusaha meningkatkan kualitas 

jamaah, bila masjid diharapkan lebih maju dan berkembang. 

Program yang disusun tidak akan berkualitas tanpa dukungan 

jamaah yang berkulitas. Disini kesiapan pengurus masjid 

ditantang, Artinya, pengurus harus siap dan sungguh-sungguh 

mengusahakan agar jamaahnya berbobot, berwawasan dan 

memiliki visi keislaman. Jamaah dapat membantyu tugas-tugas 

pengurus masjid, baik dalam membangun dan memperbaiki 

masjid maupun dalam memeliharanya. Didalam berbagai kegiatan 

masjid, jamaah tidak bisa tinggal dian dan bersikap semasa bodo. 

Mereka juga berkewajiban membantu pelaksanaan berupa fikiran, 

tenaga, dana atau doa yang tulus ikhlas (M. E. Ayub, 1996) 

 Dapat disimpulkan yaitu bahwasannya semua pengurus sangat 

berperan didalam masjid untuk memelihara bangunan dan ruangan masjid 

tersebut, jika bangunan ada yang harus diperbaiki sebisa mungkin 

pengurus memperbaikinya dan peran pengurus selanjutnya yaitu mengatur 

kegiatan bahwasannya semua pengurus berhak mengatur semua kegiatan 

yang ada didalam masjid, dan menjadwalkan semua kegiatan agar berjalan 

dengan baik. 

c. Penasehat Penasehat dalam organisasi takmir masjid memiliki 

tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :  

1) Memberikan nasehat/ arahan/ saran kepada ketua dan pengurus 

takmir lainnya, baik secara lisan maupun tertulis, diminta atau 

tidak.  

2) Memberikan pertimbangan atau pendapat mengenai suatu hal 

apabila diminta oleh ketua takmir.  

3) Mengawasi jalannya organisasi dan kegiatan yang 

diselenggarakan oleh takmir agar tidak menyimpang dari 

ketentuan syar‟i dan dari kesepakatan bersama. 

 4) Memberikan teguran dan atau peringatan apabila ketua atau 

pengurus lainnya melakukan tindakan yang bertentangan 

dengan syar‟i.  

5) Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan 

tugasnya kepada jamaah, atau kepada atasannya (Asadullah, 

2010) 
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3. Masjid Ihsan 

Masjid Al-Ihsan merupakan kategori masjid umum. Masjid Ihsan yang 

beralamat di Jl.Dewi Sartika, RT 01, RW 01, kelurahan ikua koto dibalai, 

lingkungan Taruko, kota payakumbuh. Yang mana masjid ini sarana 

tempat ibadah sekaligus pusat tempat masyarakat bekumpul dan 

melaksanakan bermacam-macam kegiatan keagamaan.s 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang yang telah dijelaskan, maka menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Strategi 

Pengurus Masjid Ihsan Dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Di 

Kelurahan Ikua Koto Dibalai Lingkungan Taruko Kota Payakumbuh? 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah diatas adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui Strategi Pengurus Masjid dalam Meningkatkan 

Kegiatan Keagamaan di Kelurahan Ikua Koto Dibalai Lingkungan Taruko 

Kota Payakumbuh. 

 

E. Manfaat  Penelitian 

Manfaat penelitian ialah untuk menyelidiki keadaan dari, alasan untuk, 

dan konsekuensi terhadap suatu  set keadaan khusus. Keadaan tersbut bisa 

saja di control melalui percobaan (eksperimen) ataupun observasi 

tanpacontrol. Berdasar kantujuan penesslitian di atas,manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. SecaraTeoritis 

Hasil penelitian  ini diharapkan  dapat  menambah  teori keilmuan 

dalam komunikasi dan dakwah islam pada umumnya dan pada 

manajemen dakwah pada khususnya. 

b. SecaraPraktis 

1) Memberikan masukan kepada pengurus masjid dalam rangka 

menerapkan strategi dakwah untuk unsur spritual masyarakat. 

2) Menambah khazanah pengetahuan dan wawasan bagi penulis dan 

masyarkatak arti pentingnya strategi dakwah dalam meningkatkan 

kegiatan kegamaan masyarakat. 

3) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana sosial 

(S.sos),pada jurusan Manajemen Dakwah di Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarief Kasim Riau. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulisakan mendeskripsikan pada penelitian 

penelitian lain yang berbentuk jurnal dari nada relevansinya dengan judul 

diatas. Adapun penelitian yang terlaksanaa tau penelitian yang hampir 

mirip dan sama namun berbeda dengan dengan penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1. “Upaya Ikatan Remaja Masjid Mustaqim Dalam Meningkatkan 

Aktivitas Dakwah Di Desa Tanjung Berulak Kecamatan Kampar 

Kabupaten Kampar”. Penelitian ini ditulis oleh Elsa Nurwulandari 

(11940425015) Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 

2023. Dalam Penelitian ini Dalam Menjalankan Aktivitas Dakwah 

Upaya yang dilakukan oleh ikatan remaja masjid sudah dilaksanakan 

berbagai aktivitas dakwah seperti kajian mingguan yang mengundang 

Da’i Profesional serta melaksanakan kegiatan sosial melalui 

memperingati hari besar islam, menjenguk orang sakit, santunan anak 

yatim,dan festival anak soleh. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian saya dimana penelitian ini memfokuskan kepada remaja 

masjid dalam upaya aktivitas dakwah sedangkan penelitian saya 

memfokuskan kepada pengurus masjid dan remaja masjid. 

Persamaanya sama sama membahas partisipasi remaja masjid dalam 

urusan aktivititas keagamaan di masjid. 

2.  “Pengelolahan Aktivitas Dakwah Masjid Nurul Janna Desa Pulau 

Birandang Kecematan Kampa Kabupaten Kampar”. Penelitian ini 

ditulis oleh Sharul Syafrizal (11940412223) Prodi Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Univeristas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau Tahun 2023. Dalam Penelitian ini Dalam 

Pengelolaan Aktivitas Dakwah Masjid Nurul Jannah menerapkan 

fungsi-fungsi pengelolaan yaitu, pertama perencanaan (Planning), 

kedua pengorganisasian (organizing), ketiga pelaksanaan (Actuating), 

keempat pengawasan (Controling). Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian saya dimana penelitian ini memfokuskan bagaimana 

pengelolaan aktivitas masjid sedangkan penelitian saya berfokus 

kepada bagaiamana strategi remaja masjid dalam unsur spritual. 

Persamaanya sama-sama mebahas bagaimana aktivitas keagamaan. 

3.  “Strategi Pengurus Masjid Nurul Iman Dalam Mewujudkan 

Masyarakat religius di Desa Batu Bagiriak Kecamatan Lembah 

Gumanti Kabupaten  
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Solok”. Penelitian ini ditulis oleh Zulfa Maulida (11940412366) Prodi 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Univeristas 

Islam Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 2023. Dalam Penelitian ini 

Strategi yang dilakukan pengurus masjid nurul iman dalam 

mewujudkan masyarakat religius adalah dengan memperbaiki 

manajemen pengurus masjid atau memakmurkan masjid dengan 

mengadakan pembinaan. Perebedaan penelitian ini dengan penelitian 

saya penelitian ini memfokuskan kepada perbaikan pengurus melaului 

pembinaan sedangkan peneilitian saya berfokus pada apa bentuk 

strategi dalam meningkatkan kegiatan keagamaan. Persamaanya sama-

sama membahas bentuk strategi. 

4. “Manajemen Masjid Agung H. Achmad Bakrie Dalam Meningkatkan 

Kegiatan Keagaman di Kabupaten Asahan Kisaran”. Penilitian ini 

ditulis oleh Natasya Selvia Nazma (11840423854) Prodi Manajemen 

Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Sultan 

Syarif Kasim Riau Tahun 2022. Dalam Penilitian ini Strategi yang 

dilakukan pengurus masjid agung h. achmad bakrie dalam 

meningkatkan kegiatan kegamaan adalah dengan memperbaiki 

manajemen masjid. Perbedaam penelitian ini dengan penelitian saya 

penelitian ini memfokuskan rumah jamah atau masyarakat yang jauh 

sedangkan saya berfokus pada apa bentuk strategi dalam meningkatkan 

kegiatan keagamaan. Persamaanya sama-sama membahas 

meningkatkan kegiatan keagamaan. 

5. “Strategi Takmir Masjid Islamic Center Bangkinang Dalam 

Memakmurkan Masjid”.Penelitian ini ditulis oleh Firdanelis 

(11740424040) Prodi Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 2021. 

Dalam Penelitian ini Strategi yang dilakukan takmir masjid Islamic 

center bangkinang dalam memakmurkan masjid adalah dengan 

berfokus kepada takmir masjid, Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian saya penelitian ini berfokus pada strategi takmir dalam 

memakmurkan masjid. Persamaanya sama-sama membahas strategi. 

 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian Strategi 

 Strategi berasal dari kata Yunani “Stratagos” (Stratos = militer, 

Agic = memimpin) dan berarti apa yang dilakukan seorang “jenderal” 

atau jenderal untuk merencanakan memenangkan suatu perang. 

Strategi secara umum diartikan sebagai suatu metode untuk mencapai 

suatu tujuan. Strategi adalah program umum untuk mencapai tujuan 
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organisasi dalam menjalankan misinya. Strategi ini memberikan 

arahan terpadu bagi organisasi dan berbagai tujuan organisasi, serta 

pedoman penggunaan sumber (Handoko, 2015) 

 Strategi merupakan istilah yang sering diidentikkan dengan 

"taktik" yang secara bahasa dapat diartikan sebagai "corcerning the 

movement of organisms in respons to external stimulus" (suatu yang 

terkait dengan gerakan organisme dalam menjawab stimulus dari luar). 

Sementara itu, secara konseptual strategi dapat dipahami sebagai suatu 

garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah 

ditentukan (Pimay, 2005)  

Strategi juga bisa dipahami sebagai segala cara dan daya untuk 

menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu agar memperoleh 

hasil yang diharapkan secara maksimal (Arifin, 2017)  

Dengan demikian, strategi dakwah dapat diartikan sebagai proses 

menentukan cara dan daya upaya untuk menghadapi sasaran dakwah 

dalam situasi dan kondisi tertentu guna mencapai tujuan dakwah secara 

optimal. Dengan kata lain strategi dakwah adalah siasat, taktik atau 

manuver yang ditempuh dalam rangka mencapai tujuan dakwah 

(Pimay, 2005) 

Strategi (siasat) adalah juga termasuk jenis rencana karea akan 

menentukan tindakan-tindaka pada masa mendatang untuk mencapai 

tujuan yang diinginka.Pada dasarnya adalah penentuan cara yang 

dilakukan agar memungkinkan memperoleh hasil yang 

optimal,efektif,dan dalam jangka waktu yang relative singkat serta 

tempat menuju tercapainya tujuan yang telah ditetapkan (Hasibuan, 

2014) 

Menurut Michael (2002), “Strategi adalah sebuah metode.” Strategi 

juga dapat diartikan sebagai sarana untuk mencapai sesuatu. target. 

Untuk mencapai tujuan ini, yang perlu Anda lakukan hanyalah 

sederhana kemampuan untuk berhasil membangun dan mewujudkan 

jalan ini; Aman bagi mereka yang melewatinya, tetapi juga layak untuk 

diselesaikan memiliki pengetahuan yang akurat tentang rute yang akan 

dilalui, atau Posisi kita sendiri dan posisi kekuatan anti-

transformasional (Michael, 2002). 

Dari beberapa pengertian strategi sebagaimana tersebut diatas 

dapat disimpulkan bahwasanya strategi adalah rencna, program, 

kumpulan sasaran, dan objektif jangka panjang untuk mencapai 

tujuan.tidak hanya mencapai namun strategi digunakan untuk 

mempertahankan keberlangsungan organisasi. Dengan demikian 

membuat stategi bagi seseorang untuk mencapai tujuan sngat 
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penting.termasuk strategi dalam meningkatkan kegiatan keagamaan 

masjid. Tanpa adanya strategi yang baik, maka suatu organisasi tidak 

akan berkembang, dan cenderung stagman dan hanya menjalankan 

tanpa ada kemajuan yang berarti. 

Adapun faktor dalam merumuskan strategi menurut Sondang 

(Siagian, 1995), diantaranya: 

a.  Menentukan misi pokok suatu organisasi 

b. Mengembangkan profil terntentu bagi organisasi 

c. Pengenalan tentang lingkungan dengan mana organisasi 

akan berinteraksi 

d. Suatu strategi harus merupaka analisis yang tepat tentang 

kekuasaan yang dimiliki oleh organisasi 

e. Mengidentifikasi beberapa pilihan yang wajar ditelaah 

lebihlanjut dari berbagai alternative yag tersedia 

f. Memeprlihatka pentingaya operasionalisasi keputusa 

dasar 

g. Memepersiapkan tenaga kerja teknologi yang akan 

dimanfaatkan 

h. Menciptakan suatu system pengawasan 

i. System penilaian tentang keberhasilan atau tidak 

berhasilnya pelaksanaan strategi 

j. Menciptakan suatu system umpan balik 

2. Langkah-langkah Strategi 

1. Analisis Lingkungan Internal 

Analisis lingkungn internal adalah kajian terhadap kekuatan 

dari kelemahan organisasi. Analisis ini mengidentifikasi kuantitas 

dan kualitas sumber-sumber yang tersedia bagi organisasi 

(Susanto, 2019) dengan memahami kekuatan dan kelemahan 

persaingan(atau sering disebut posisi persaingan), perumusan 

strategi organisasi iharapkan akan lebih”tepat” (Susanto, 2019) 

2. Analisis Lingkungan Eksternal 

Merupakan kajian terhadap operasional lingkungan.Tujuan dari 

analisis eksternal adalah untuk mengindetifikasi kesempatan dan 

ancaman strategic terhadap operasional lingkungan organisasi 

(Susanto, 2019) Dengan maksud untuk mengidentifikasi cara-cara 

dalam perubahan-perubahan lingkungan ekonomi, teknologi, 

sosial/budaya dan politik dapat secara tidak langsung 

mempengaruhi organisasi (Handoko, 2015) 
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3. Menentukaln Tujualn & Salsalraln 

Tujualn daln salsalraln, tujualn aldallalh sualtu hall yalng ingin dicalpali, 

sedalngkaln salsalraln aldallalh sualtu tindalkaln ya lng spesifik yalng 

dilalkukaln dallalm jalngkal walktu tertentu. 

Dallalm menjallalnkaln misinyal perusalhalaln alkaln menentukaln 

tujualn tujualn yalng alkaln dicalpalinyal dallalm ralngkal menetalpkaln 

stalndalr yalng halrus dipenuhi sebalgali tolalk ukur keberhalsilaln 

sebualh misi. 

Tujualn merupalkaln sebualh pernyaltalaln kuallitaltif mengenali 

kealdalaln altalu halsil yalng ingin dicalpali paldal malsal yalng alkaln dalting. 

4. Implementalsi Straltegi 

Yalng menyalngkut kegialtaln malnaljemen utuk mengoperalsikaln 

straltegi. Implementalsi merupalkaln peletalkaln straltegi menjaldi 

kegialtaln (Halndoko, 2015) implementalsi Alctualting (Penggeralkaln) 

ya litu untuk menggeralkaln orgalnisalsi algalr berjallaln sesuali dengaln 

pembalgialn kerjal malsing-malsing sertal menggeralkaln  seluruh 

sumber dalyal yalng aldal dallalm orgalnisalsi algalr pekerjalaln altalu 

kegialtaln bisal berjallaln dengaln sesuali rencalnal daln tujualn 

(Susilowalti dkk., 2023) 

5. Evallualsi Straltegi 

Setelalh straltegi di implementalsikaln malnaljer perlu 

memonitoring secalral bertalhalp, paldal talhalp-talhalp tertentu aldal yalng 

kritis alpalkalh orgalnisalsi berjallaln kealralh yalng dituju yalng telalh 

ditetalpkaln altalu tidalk (Halndoko, 2015) Evallualsi aldallalh proses 

pengukuraln, penilalialn, alnallisis terhaldalp kinerjal yalng dilalkukaln 

sertal pengalmbilaln kesimpulaln tentalng aldal altalu tidalk sesualinya l 

kesesualialn dengaln tujualn daln penyebalb-penyebalbnyal untuk 

dijaldikaln dalsalr dallalm melalksalnalkaln tindalk lalnjut (Suhermaln, 

Kuallitals, & Berbalsis, 2012) 

Dallalm straltegi pengurus meningkaltkaln kegialtaln-kegialtaln kealgalmalaln, 

aldal tigal straltegi menurut (All-Balyalnuni, 1993) ya litu : 

1) Straltegi Sentimentil  

Straltegi sentimentall merupalkaln sualtu straltegi dalkwalh ya lng 

menitikberaltkaln paldal alspek halti daln menggeralkkaln emosi sertal 

pikiraln baltin, berikaln nalsihalt yalng mengesalnkaln kepaldal mald'u 

memalnggil dengaln lembut daln coballalh pelalyalnaln ya lng balik. 

Straltegi sentimentall ini digunalkaln Nalbi Muhalmmald SAlW ketikal 

menghaldalpi kalum musyrik di Mekkalh altalu sebelum hijralh ke 

Maldinalh yalng menekalnkaln alspek kemalnusialaln (humalnisme). 



13 

 

 

Straltegic ini membualt ya lng lemalh meralsal dihalrgali daln yalng 

mulial meralsal dihalrgali. 

2) Straltegi Ralsionall 

Straltegi ralsionall aldallalh dalkwalh ya lng menitik beraltkaln palda l 

alspek pikiraln. Straltegi ini mendorong mitral dalkwalh untuk 

berpikir, berefleksi daln belaljalr. All-Quraln mengalnjurkaln 

penggunalaln straltegi ralsionall dengaln beberalpal ungkalpaln alntalral 

lalin: talfalkkur, taldzalkkur, nalzhalr, talalmmul, i'tibalr, taldalbbur daln 

istibshalr. 

3) Straltegi Indralwi 

Straltegi indralwi dialrtikaln sebalgali sistem dalkwalh yalng 

berorientalsi paldal palncal inderal daln halsil eksperimen. Di alntalral 

metode yalng dikumpulkaln melallui straltegi ini aldallalh pralktik 

kealgalmalaln daln ketelaldalnaln. 

 

1. Pengurus Malsjid 

a. Pengertialn Pengurus Malsjid 

Pengurus malsjid aldallalh merekal ya lng menerimal almalnalh jalmalalh 

untuk memimpin daln mengelolalh malsjid dengaln balik, untuk 

memalkmurkaln malsjid. Pengurus dipilih dalri oralng-oralng ya lng 

memiliki kelebihaln daln kemalmpualn beralkhlalk mulial, hinggal jalmalalh 

menghoralmtinya l secalral waljalr daln bersedial membalntu daln bekerjal 

salmal dallalm memaljukaln daln memalkmurkaln malsjid. Jikal tidalk 

beralkhlalk yalng mulial daln tidalk memalhalmi aljalraln islalm, keberaldalaln 

merekal  menjaltuhkaln citral nalmal balik malsjid sebalgali tempalt ibaldalh 

(Susilowalti dkk., 2023) 

 Mengaltalkaln balhwal kemulialn alkhlalk pengurus tercermin dallalm 

sikalp daln tindalkalnyal dallalm memimpin daln mengelolal malsjid.Sikalp 

daln perbualtalnnyal yalng balik daln terpuji senalntialsal talmpalk balgi 

sialpalpun, merekal tidalk membedalkaln alntalral jalmalalh saltu dengaln 

jalmalalh lalinyal,sikalp itu tentu alkaln berdalmpalk posititf balgi jalmalalh 

daln malsjid yalng dikelolalnyal (Susilowalti dkk., 2023) 

Pengurus malsjid halrus memiliki sikalp sebalgali berikut : 

a. Keterbukalaln, pengurus malsjid halrus bersikalp terbukal kepalda l 

jalmalalhnyal,jalmalalh yalng halrus dilihaltkaln penyusunaln rencalnal 

kerjal pengurus,dengaln demikialn jalmalalhnyal dalpalt memberikaln 

alndilnyal dallalm memalkmurkaln malsjid. 

b. Kealkralbaln, kealkralbaln pengurus terhaldalp jalmalalh dalpalt 

memeperlalncalr tugals-tugals daln kegialtalnyal,segallal permalsallalhaln 

ya lng dihaldalpi pengurus dalpalt diselesalikaln bersalmal-salmal,begitu 
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jugal seballiknyal malsallalh ya lng dihaldalpi jalmalalh mungkin saljal bisal 

dicalri jallaln kelualrnya l melallui musyalwalralh pengurus malsjid 

dengaln jalmalalh.jalmalalh daln pengurus malsjid halrus salling mengisi 

daln bertukalr pikiraln 

c. Kesetialkalwalnaln, alpalbilal dialntalral jalmalalh aldal ya lng ditimpal 

musibalh altalu sejenisnya l malkal hendalklalh pngurus malsjid 

menunjukaln ralsal simpalti daln keperihaltinalnnyal. 

Untuk memberdalya lkaln malsjid, perlu disusun kepengurusaln 

Tal’mir malsjid ya lng komposisinyal disesualikaln dengaln kalpalsitals 

progralm yalng alkaln dilalksalnalkaln, sudalh balralng tentu komposisi 

pengurus alntalral saltu malsjid dengaln malsjid ya lng lalin memiliki 

perbedalaln, tergalntung paldal besalr kecilnya l progralm kerjal ya lng alkaln 

dilalksalnalkaln, jugal disesualikaln dengaln kalpalsitals malsjid. Untuk 

menunjalng pelalksalnalaln progralm kerjal, pengurus malsjid halrus 

diberikaln pembekallaln tentalng kepemimpinaln daln pengorgalnisalsialn 

malsjid, hall ini penting algalr malsing malsing pengurus memiliki 

pemalhalmaln tentalng halk daln kewaljibaln yalng halrus dilalksalnalkaln 

sebalgali pengurus.  

Di salmping itu pengurus diberikaln pembekallaln tentalng uralialn 

tugals sesuali dengaln bidalngnyal. Uralialn tugals tersebut dalpalt dijaldikaln 

sebalgali pedomaln daln petunjuk pelalksalnalaln tentalng tugals pokok daln 

fungsi sertal petunjuk teknis pelalksalnalaln dallalm menjallalnkaln 

progralm kegialtaln. Dengaln demikialn malsing-malsing fungsionalris 

pengurus alkaln memalhalmi terhaldalp bebaln tugals yalng halrus dipikul 

daln dilalksalnalkaln selalmal menjalbalt kepengurusaln. 

Pengurus halrus malmpu merencalnalkaln progralm kegialtaln selalmal 

periode kepengurusaln, perencalnalaln tersebut dibualt daln 

disosiallisalsikaln melallui musya lwalralh pengurus lengkalp ya lng 

selalnjutnyal ditetalpkaln sebalgali progralm kerjal. Progralm kerjal inilalh 

ya lng dijaldikaln sebalgali pedomaln untuk melalksalnalkaln kegialtaln, yalng 

perincialalnnya l diuralikaln oleh malsing malsing seksi. 

Selalmal pengurus menjallalnkaln kegialtaln prinsip-prinsip 

menejemen halrus menjaldi alcualn, terutalmal dengaln menjallalnkaln 

fungsi menejemen lalncalr altalu tidalk sualtu kegialtaln yalng dilalkukaln 

pengurus itu tergalntung balgalimalnal pengurus menyikalpinyal. 

 

b. Struktur Pengurus Malsjid 

Struktur tal’mir malsjid aldallalh susunaln unit-unit kerjal ya lng 

menunjukaln hubungaln alntalr unit. Aldalnya l pembalgialn kerjal sekalligus 
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keterpaldualn ungsi-fungsi altalu kegialtaln-kegialtaln ya lng berbedal-bedal 

tersebut, daln aldalnyal wewenalng,galris pemberialn tugals daln lalporaln. 

Dalri uralialn dialtals dalpalt dialmbil pengertialn balhwal, ketual daln 

pengurus bertugals memimpin orgalnisalsi dallalm melalksalnalkaln 

progralm altalu rencalnal kerjal, balik yalng bersifalt rutin malupun khusus. 

Didallalm kegialtaln rutin itu,  misallnyal tercalkup paldal alpal-alpal salja l 

ya lng dalpalt dilalkukaln di malsjid kalmpung sendiri. Kegialtaln 

pemugalraln altalu perbalikaln balngunaln tergolong kedallalm progralm 

khusus  

Struktur orgalnisalsi paldal umumnyal dalpalt digalmalbalrkaln dallalm 

sualtu sketsal yalng disebut balgaln orgalnisalsi, balgaln orgalnisalsi aldallalh 

sualtu galmalbalraln struktur orgalnisalsi, ya lng di dallalmnya l membualt 

galris-galris yalng menghubungkaln kotalk-kotalk yalng disusun menurut 

kedudukaln altalu fungsi tertentu sebalgali galris penegalsaln wewenalng 

altalu hierralrki (M. Alyub, 2021) 

c. Tugals daln Talnggung Jalwalb Pegurus Malsjid 

Seseoralng tal’mir malsjid altalu pengurus malsjid memiliki tugals 

daln talnggung jalwalb untuk mengelolal daln mengaltur segallal kegialtaln 

ya lng dialdalkaln dimalsjid, sebelum mencalpali tujualn pemalkmuraln 

malsjid malkal pengurus malsjid halrus mempunyali metode-metode daln 

progralm termalsuk didallalmnyal mencalri daln mengallokalsikaln sumber 

dalya l yalng dimiliki daln mempunya li pimpinaln ya lng bertalnggung 

jalwalb. 

Aldalpun tugals daln talnggung jalwalb pengurus malsjid yalitu : 

a. Bidalng ibaldalh 

Bidalng ibaldalh pengurus malsjid memiliki tugals daln talnggung 

jalwalb sebalgali berikut :  

1) Mempersialpkaln tempalt daln salralnal penunjalng lalinnyal algalr 

pelalksalnalaln ibaldalh dalpalt berjallaln dengaln balik daln jalmalalh 

meralsalkaln kenyalmalnalnnya l.  

2) Menentukaln imalm besalr, walkil imalm, mualdzin, khaltib daln 

petugals- petugals lalinnyal yalng berkalitaln dengaln ibaldalh, serta l 

mengaldalkaln evallualsi khaltib jumalt. 

 3) Membualt jaldwall imalm daln khaltib sholalt jumalt, menyedialkaln 

jaldwall walktu sholalt, menyedialkaln All-Qur‟aln di dallalm 

malsjid, daln memfalsilitalsi kegialtaln ibaldalh lalinnyal, seperti 

zalkalt, sholalt talralwih, daln sebalgalinyal. 

b. Bidalng dalkwalh  

Paldal bidalng dalkwalh pengurus malsjid memiliki tugals daln 

talnggung jalwalb sebalgali berikut :  
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1) Merencalnalkaln, mengaltur daln melalksalnalkaln kegialtaln 

dalkwalh. 

2) Mengkoordinir kegialtaln alnalk-alnalk, remaljal, ibu-ibu, daln 

jalmalalh malsjid paldal umumnyal. 

3) Mengaldalkaln pengaljialn rutin, pengaljialn rutin terdiri dalri 

pengaljialn alnalk-alnalk (TPAl), pengaljialn remaljal, pengaljialn 

balpalk-balpalk daln ibuibu.  

4) Mengaldalkaln berbalgali malcalm kegialtaln yalng bersifalt 

insidentall, seperti talbligh alkbalr, seminalr, diskusi publik daln 

sebalgalinalnya l 

2. Malsjid 

al. Pengertialn Malsjid 

Malsjid balgi umalt Islalm memiliki malknal yalng besalr dallalm 

kehidupaln, balik malknal fisik malupun malknal spituall kaltal malsjid itu 

sendiri beralsall dalri kaltal saljaldalh-ya lsjudalh-sujudaln-malsdjidaln (tempalt 

sujud). Kaltal malsjid didallalm All-Quraln telalh diulalng sebalnyalk dual 

puluh delalpaln kalli.Mesjid aldallalh rumalh Alllalh daln tempalt bersujud.  

Malsjid lebih berperaln dallalm berhubungaln dengaln salng khalliq, 

memiliki alrti ya lng salngalt dallalm daln bersifalt malgis, dallalm alrti malsjid 

halrus senalntialsal dipelihalral kebersihalnnyal, diperindalh balngunalnnyal daln 

dimalkmurkaln lingkungalnnyal. Daln menjaldi talnggung jalwalb balgi umalt 

ilsalm untuk memelihalralnyal algalr senalntialsal dallalm kealdalaln indalh daln 

bersih, kalrenal malsjid aldallalh tempalt membersihkaln diri untuk 

memperoleh petunjuk dalri Alllalh SWT daln dijaluhkaln dalri 

kemusyrikaln,kemunalfikaln daln kekufuraln (Pusalt, Putih, & Yaltim, 2004) 

b.Fungsi Malsjid 

Malsjid di zalmaln Ralsulullalh bukaln saljal sebalgali tempalt ibaldalh semaltal-

maltal, tetalpi jugal sebalgali pusalt kegialtaln umalt Islalm. Di malsjid 

Ralsulullalh jugal mengaljalrkaln malcalm-malcalm ilmu, terutalmal ilmu 

algalmal daln ilmu All-quraln, peralturaln-peralturaln kermalsya lralkaltaln, 

ekonomi daln budalyal. Dalri malsjid pulallalh Ralsulullalh membentuk daln 

membinal umalt Islalm. Malsjid memunyali peralnaln daln fungsi ya lng 

salngalt penting balgi kemaljualn Islalm, kemaljualn ini mempunyali malknal 

ya lng salngalt positif khususnyal balgi umalt Islalm sertal perkembalngaln 

algalmal Islalm umumnyal. 

Berbalgali malsallalh umalt Islalm, dimusyalwalralhkalnnya l lewalt malsjid; 

seperti persoallaln kelualrgal, melaltih praljurit daln melepals palsukaln ke 

medaln peralng, menerimal talmu alsing daln lualr daleralh, pertunjukaln 

kesenialn daln balhkaln penginalpaln balgi musalfir daln peralwaltaln balgi 

pejualng-pejualng ya lng lukal di medaln peralngpun di malsjid. 
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Zalmaln sekalralngpun, kalum muslimin secalral bertalhalp telalh 

memperbaliki kesejalhteralaln ekonomi merekal, malkal Malsjid daln 

mushalllalh dibinal daln dimalkmurkaln daln kesejalhteralaln lingkungaln 

Fungsi utalmal malsjid aldallalh tempalt sujud kepaldal Alllalh SWT, tempalt 

shallalt, daln tempalt beribaldalh kepaldalnyal, (Alnissaltun Naldiroh, 2017) 

didallalm skripsinyal iya l menyebutkaln aldal jugal beberalpal fungsi malsjid 

sebalgali berikut: 

a. Malsjid merupalkaln tempalt kalum muslimin beribaldalt daln 

mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh SWT. 

b. Malsjid aldallalh tempalt kalum muslimin beri‟tikalf, membersihkaln diri, 

membinal diri daln mendalpaltkaln pengallalmaln baltin kealgalmalaln 

sehinggal selallu terpelihalral keseimbalngaln jiwal daln ralgal sertal 

keutuhaln kepribaldialn 

c. Malsjid aldallalh tempalt bermusyalwalralh kalum muslimin gunal 

memecalhkaln persoallaln-persoallaln ya lng timbul dallalm malsya lralkalt. 

d. Malsjid aldallalh tempalt kalum muslimin berkonsultalsi mengaljukaln 

kesulitaln-kesulitaln, memintal balntualn daln pertolongaln. 

e. Malsjid aldallalh tempalt membinal keutuhaln ikaltaln jalmalalh daln 

kegotong-royongaln didallalm mewujudkaln kesejalhteralaln bersalmal. 

f.  Malsjid aldallalh maljelis talklimnyal merupalkaln walhalnal untuk 

meningkaltkaln kecerdalsaln daln ilmu pengetalhualn muslimin. 

g. Malsjid aldallalh tempalt pembinalaln daln pengembalngaln kalder-kalder 

pimpinaln umalt. 

h. Malsjid aldallalh tempalt mengumpulkaln daltal, menyimpaln daln 

membalgikalnnyal. 

i. Malsjid aldallalh tempalt melalksalnalkaln pengalturaln daln supervise 

sosiall. 

 

c. Pela lksalnalaln fungsi Malnaljemen Malsjid 

al. Plalnning (perencalnalaln) 

Konteks malnaljemen malsjid, perencalnalaln merupalkaln 

ralngkalialn kegialtaln ya lng alkaln dilalksalnalkaln oleh pengelolal malsjid 

besertal salsalraln kegialtaln paldal walktu mendaltalng yalng disusun 

secalral sistemaltis sebalgali kebijalkaln pengurus yalng alkaln 

memberikaln alralh altalu menjaldi pedomaln dallalm melalksalnalkaln 

kegialtaln untuk mencalpali tujualn yalng telalh ditetalpkaln. 

Berdalsalrkaln defenisi tersebut, malkal dallalm menyusunaln 

perencalnalaln hendalknya l diperhaltialn beberalpal unsur perencalnalaln 

sebalgali berikut: 

1) Ralngkalialn kegialtaln yalng sistemaltis 
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2) Walktu pelalksalnalaln kegialtaln 

3) Pelalksalnalkaln kegialtaln 

4) Tujualn  

b. Orgalnizing (pengorgalnisalsialn) 

Pelalksalnalkaln orgalnizing beralwall dalri perencalnalaln daln 

menghalsilalkaln struktur struktur orgalnisalsi. Dallalm melalkukaln 

malnaljemen malsjid dalpalt dilalkukaln melallui talhalpaln sebalgali 

berikut: 

1) Melihalt, mempelaljalri sertal menelalh perencalnalaln yalng telalh 

disusun daln yalng alkaln dilalksalnalkaln paldal periode ya lng 

bersalngkutaln. 

2) Mengelompokkaln seluruh tugals daln pekerjalaln yalng relaltive 

selalrals daln ya lng alkaln dilalksalnalkaln taldi mulali dalri tugals-tugals 

globall altalu hall-hall ya lng straltegis salmpali pekerjalaln-pekerjalaln 

teknis operalsionall. hall ini kemudialn dijaldikaln dalsalr untuk: 

al) Menyusun struktur orgalnisalsi 

b) Menentukaln spesifikalsi pekerjalaln 

c) Menetalpkaln uralialn tugals (Suhermaln dkk., 2012). 

c. A lctualting (Penggeralkaln) 

Menggeralkkaln pelalksalnaln untuk menyelenggalralkaln setialp 

kegialtaln dengaln memalnfalaltkaln sumber dalya l secalral efektif daln 

efisien untuk mencalpali halsil yalng malksimall.Untuk menggeralkkaln 

seseoralng altalu sekelompok oralng seperti dallalm malnaljemen 

malsjid memerlukaln calral-calral tersendiri. 

Aldalpun calral untuk menggeralkkaln semual personall yalng aldal 

dallalm malnaljemen malsjid dialntalralnya l dalpalt dilalkukaln melallui 

talhalpaln sebalgali berikut: 

1. Melalksalnalkaln fungsi malnaljemen sebelumnyal yalitu, 

pelalksalnalaln-pengorgalnisalsialn, pengSDMaln  

2. Mengaldalkaln ralpalt kesialpaln alkhir menjelalng pelalksalnalaln 

kegialtaln-kegialtaln. 

3. Membentuk palnitial-palnitial pelalksalnalaln kegialtaln-kegialtaln 

ya lng alkaln dilalksalnalkaln daln pemberialn talnggung jalwalb 

malsing2 bidalng 

4.  Melalkukaln pengaldalaln alspek-alspek yalng dibutuhkaln dallalm 

ralngkal pelalksalnalaln berbalgali kegialtaln yalng sudalh 

direncalnalkaln. 

5. Menggunalkaln seluruh falsilitals ya lng tersedial altalu yalng 

dimiliki perusalhalaln untuk melalksalnalkaln alktivitals yalng telalh 

ditetalpkaln dallalm perencalnalaln daln pedomaln kerjal 
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6. sSetialp alnggotal menjallalnkaln fungsinya l sesuali dengaln tugals, 

wewenalng daln talnggung jalwalbnyal sebalgalimalnal ya lng telalh 

disusun dallalm job descriptionnyal. Disini diperlukaln pulal 

proses kepemimpinaln (Rosyald, 1993) 

d. Controlling (Pengalwalsaln) 

Controlling (Pengalwalsaln)Controling aldallalh mengusalhalkaln 

algalr setialp kegialtaln daln tindalkaln ya lng dilalkukaln dallalm 

pengelolalaln tugals kemalsjidaln dilalkukaln sesuali dengaln petunjuk, 

pedomaln, daln ketentualnketentualn yalng telalh ditetalpkaln balik 

secalral segi hukum Islalm malupun ketentualn perundalng-undalngaln 

ya lng berlalku. Dallalm pengalwalsaln bukaln beralrti mencalri 

kesallalhaln, melalinkaln untuk mengalralhkaln sikalp daln prilalku 

pelalksalnalkaln kegialtaln algalr dalpalt mencalpali tujualn dengaln sya lrialt 

Islalm, peralturaln,ketentualn, daln perencalnalaln yalng telalh 

ditetalpkaln. 

Dallalm melalkukaln controlling dalpalt dilalkukaln dengaln sebalgali 

berikut: 

1) Memberikaln pemalhalmaln secalral mendallalm tentalng uralialn tugals 

malsing-malsing disertali taltal calral pelalksalnalalnnyal dengaln tepalt. 

2) Memberikaln pemalhalmaln dallalm melalksalnalkaln kegialtaln yalng 

alkaln dilalkukalnnyal daln calral-calral mengaltalsi permalsallaln 

permalsallalhaln yalng timbul daln mencalri solusi didallalmnya l. 

3)  Memotivalsi palral pelalksalnal kegialtaln4) Semual elemen halrus 

malmpu mengenalli daln berusalhal dallalm kegialtaln-kegialtaln untuk 

memalkmurkaln malsjid ya lng diperintalhkaln oleh Alllalh SWT 

(Ibid hall 98) 

Tujualn  Salsalraln pengalwalsaln aldallalh melalksalnalkaln daln 

memaljukaln efisiensi, efektivitals, malsuk alkall daln ketertibaln dallalm 

pencalpalialn tujualn pelalksalnalaln kewaljibaln orgalnisalsi. Halsil 

pengalwalsaln menjaldi malsukaln balgi pimpinaln dallalm mengalmbil 

pertimbalngaln daln selalnjutnyal mengalmbil keputusaln, untuk: 

pertalmal, menghentikaln altalu menialdalkaln kesallalhaln, kekelirualn, 

kecuralngaln, pemborosaln, halmbaltaln daln ketidalk tertibaln. Kedual, 

mencegalh kemballi terulalngnyal kesallalhaln, kekelirualn, 

kecuralngaln, pemborosaln, halmbaltaln daln ketidalk tertibaln tersebut. 

Ketigal, memilih calral-calral ya lng lebih untuk membinal daln 

mencalpali tujualn daln melalksalnalkaln kewaljibaln orgalnisalsi. Dengaln 

demikialn, pengalwalsaln alkaln bermalknal alpalbilal diiringi dengaln 

perbualtaln-perbualtaln tindalk lalnjut yalng nyaltal daln tetalp. Dengaln 

kaltal lalin, pengalwalsaln menjaldi salngalt penting kalrenal talnpal aldal 
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tindalk lalnjut dalri pengalwalsaln malkal salmal sekalli tidalk beralrti 

(Ritongal, 2015) 

e. Peralnaln Malsjid 

Sejalralh perkembalngaln dalkwalh Ralsulullalh SAlW, terutalmal 

dallalm periode Maldinalh, eksistensi malsjid tidalk halnya l 

dimalnfalaltkaln sebalgali pusalt ibaldalh yalng bersifalt khusus, seperti 

shallalt, talpi jugal mempunya li peraln sebalgali berikut: 

1) Dallalm kealdalaln dalruralt, setelalh mencalpali tujualn hijralh di 

Maldinalh, belialu bukalnnyal mendirikaln benteng pertalhalnkaln 

untuk berjalgaljalgal dalri kemungkinaln seralngaln musuh tetalpi 

terlebih dalhulu membalngun malsjid. 

2) Kallender Islalm yalitu Talhun Hijrialh dimulali dengaln pendirialn 

malsjid yalng pertalmal, ya litu paldal talnggall 12 Ralbiul Alwall, 

permulalaln talhun Hijrialh selalnjutnya l jaltuh paldal talnggall 1 

Muhalrralm. 

3) Di Mekkalh algalmal Islalm tumbuh daln di Maldinalh algalmal Islalm 

berkembalng. Paldal kurun pertalmal altalu periode Malkkiya lh, Nalbi 

Muhalmmald salw. mengaljalrkaln dalsalr-dalsalr algalmal. Memalsuki 

kurun kedual altalu periode Maldalniya lh, Ralsulullalh salw. 

menalndali talpall baltals itu dengaln mendirikaln malsjid. 

4) Malsjid menghubungkaln ikaltaln ya lng terdiri dalri kelompok oralng 

Muhaljirin daln Alnshalr dengaln saltu lalndalsaln keimalnaln kepaldal 

Alllalh SWT 

5) Malsjid didirikaln oleh oralng-oralng talqwal secalral bergotong 

royong untuk kemalslalhaltaln bersalmal. 

Dallalm malsyalralkalt yalng selallu berpalcu dengaln kemaljualn 

zalmaln, dinalmikal malsjid-malsjid sekalralng ini balnyalk yalng 

menyesualikaln diri dengaln kemaljualn ilmu daln teknologi. Alrtinya l, 

malsjid tidalk halnyal berperaln sebalgali tempalt ibaldalh tetalpi jugal 

berperaln sebalgali waldalh berbalgali malcalm ralgalm kegialtaln umalt 

Islalm. Sebalb malsjid merupalkaln identitals umalt Islalm yalng 

mencerminkaln taltal nilali keislalmalnnya l. Dengaln demikialn, peralnaln 

malsjid tidalk halnya l menitik beraltkaln paldal alktivitals yalng bersifalt 

alkhiralt, tetalpi memperpaldukaln alntalral alktivitals alkhiralt daln 

alktivitals dunialwi (M. Alyub, 2021) 

Dengaln demikialn, perencalnalaln merupalkaln proses  pemikiraln, 

balik  secalral galris besalr malupun secalral detalil dalri saltu pekerjalaln 

ya lng dilalkukaln untuk mencalpali kepalstialn yalng palling balik daln 

ekonomis. 
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Perencalnalaln merupalkaln galmbalraln dalri   sualtu kegialtaln yalng 

a lkaln daltalng dallalm walktu tertentu daln metode yalng alkaln 

dipalkali.Oleh kalrenal itu, perencalnalaln merupalkaln sikalp mentall 

ya lng diproses dallalm pikiraln sebelum di perbualt,ial merupalkaln 

perencalnalaln yalng berisikaln imaljinalsi kedepaln sebalgali sualtu tekald 

bulalt yalng didalsalr inilali-nilali kebenalraln. 

Untuk memperoleh perencalnalaln yalng kondusif, perlu 

dipertimbalngkaln beberalpal jenis kegialtaln yalitu; Self-aludit 

(menentukaln kealdalaln orgalnisalsi  sekalralng). Survey terhaldalp 

lingkungaln Menentukaln tujualn (objektives). Foreecalsting 

(ralmallaln kealdalaln-kealdalaln yalng alkaln daltalng) melalkukaln 

tindalkaln-tindalkaln daln sumber sumber evallualsi (Pertimbalngaln 

tindalkaln tindalkaln yalng di usulkaln) 

Perencalnalaln merupalkaln sualtu kegialtaln yalng salngalt 

pentingkalrenal merupalkaln tolok ukur dalri keberhalsilaln tujualn 

ya lng telalh ditetalpkaln oleh orgalnisalsi, sehinggal perencalnalaln 

salngalt diperlukaln oleh orgalnisalsi untuk menyialpkaln sualtu 

prosedur dallalm ralngkal mencalpali tujualn orgalnisalsi. 

Perencalnalaln malsjid aldallalh sualtu bentuk ralngkalialn urutaln 

ralsionall di dallalm penyusunaln rencalnal, ya lng merupalkaln sebualh 

ide-ide yalng dipilih melallui alltenaltif-alltenaltif ya lng aldal, dalri 

seralngkalialn bentuk ide ya lng sudalh disimpulkaln oleh pengurus 

malsjid. 

 

C. Keralngkal Pikir 

 

Keralngkal pikir merupalkaln konseptuall mengenali balgalimalnal sualtu 

teori berhubungaln dialntalral berbalgali falktor ya lng telalh di identifikalsi. 

Nalmun perlu dijelalskaln dallalm teoritis konsep operalsionall. Keralngkal piker 

ini menggunalkaln teori All- Balya lnuni (1993: 204-209)  paldal straltegi 

pengurus malsjid dallalm meningkaltkaln kegialtaln kealgalmalaln yalitu :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Strategi Pengurus Masjid Ihsan dalam Meningkatkan 

Kegiatan Keagamaan 

Strategi 

Sentimentil 

Strategi  

Indrawi 

 

Strategi 

Rasional 
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BAlB III 

METODOLOGI PENELITIAlN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln ya litu metode penelitialn kuallitaltif. 

Ini sesuali dengaln prmba lha lsa ln sebelum nya l ya lng suda lh dijelalska ln balhwal 

penelitialn kuallitaltif iallalh berdalsalrkaln pengalmaltaln palrtisi palndaln 

walwalncalral mendalla lm. Penelitialn ini bertujualn Untuk mengalnallisal tentalng 

straltegi dalkwalh pengurus malsjid dallalm meningkaltkaln kegialtaln kegalmalaln 

dikeluralhaln ikual koto diballali lingkungaln talruko. 

Jenis penelitialn ini menggunalkaln teknik walwalncalral terbukal untuk 

mengalnallisal daln memalhalmi sikalp daln presepsi malsya lralkalt terhaldalp 

melalkukaln penelitialn. 

Jenis penelitialn paldal dalsalrnyal merupalkaln calral ilmialh untuk 

mendalpaltkaln daltal dengaln tujualn daln kegunalaln tertentu. Berdalsalrkaln hall 

tersebut terdalpalt tempalt kaltal kunci yalng perlu diperhaltikaln yalitu calrali 

lmialh, daltal, tujualn, daln kegunalaln. 

Suryono mengaltalkaln penelitialn kuallitaltif aldalla lh penelitialn yalng di 

gunalkaln untuk menyelidiki, menggalmbalrkaln, menjelalskaln, menemukaln 

kuallitals altalu keistimewalaln dalri pengalruh sosiall. Didallalm penelitialn 

diperlukaln beberalpal teori untuk membalntu memeilih sallalh saltu metode 

ya lng relevaln terhaldalp permalsallalhaln yalng dialjukaln (Alyuningtiyals & 

Suryono, 2019) 

 

B. Walktu daln Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln pada awal smester enam tepatnya di bulan 

Maret 2023, di Mesjid A lL-IHSAlN, Jln.Dewi Salrtikal KodePos 26217 

Keluralhaln IkualKoto, Diballali Lingkungaln Talruko,RT/RW01/01, Kotal 

Pa lya lkumbuh, Provinsi SumalteralBalralt 

 

C. Sumber Daltal Penelitialn 

Sumber daltal dallalm penelitialn kuallitaltif mempunya li bentuk untuk 

memberikaln informalsi yalng dibedalkaln menjaldi primer daln sekunder : 

1. Daltal primer, pengumpulaln daltal yalng dikumpulkaln dengaln sendiri oleh 

peneliti lalnsung dalri sumber pertalmal altalu tempalt objek dallalm 

penelitialn. Penelitialn yalng bertujualn menyelesalikaln malsallalh penelitialn 

2. Daltal sekunder, daltal ini dalpalt ditemukaln dengaln cepalt. Dallalm 

penelitialn ini yalng menjaldi sumber daltal sekunder aldallalh literaltur, 

alrtikel, jurnall untuk menyelesalikaln  malsallalh tetalpi dallalm melalkukaln 

sumber  daltal bisal jugal melalkukaln pencalrialn di internet yalng ingin 

berkenalaln. 
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D.  Informa ln Penelitialn 

Informaln penelitialn kuallitaltif yalitu informaln penelitialn yalng 

memalhalmi tentalng objek penelitialn.Informaln yalng peneliti tentukaln 

merupalkaln oralng-oralng ya lng terikalt secalral penuh di dallalm Malsjid 

Ihsaln lingkungaln Talruko. Penulis menentukaln informaln dallalm 

penelitialn ini berjumlalh sembilan oralng berupal Pengurus Malsjid  

ya litu balpalk Mustalfal, S,Ip. Imalm Malsjid Ihsaln yalitu balpalk Nalswil, 

ibuk Ninda Derita selalku Bendalhalral Malsjid Ihsaln, bapak Syafrial 

sebagai seksi dakwah di Masjid Ihsan Taruko, Erwin Fernalndo 

selalku ketual remaljal malsjid, Fatimah Mawaddah selaku bendahara 

remaja masjid, ibuk Nurmaini, Hildawati,Yurnita, Ibu bertiga ini 

jama’ah tetap di masjid ihsan Taruko. 

 

E.  Teknik Pengumpulaln Daltal 

1. Observalsi 

 (Alrikunto, 2010)  Berpendalpalt observalsi aldallalh mengumpulkaln 

daltal altalu keteralngaln ya lng halrus dijallalnkaln dengaln melalkukaln 

pengalmaltaln secalral lalngsung ketempalt yalng alkaln diteliti. Observalsi 

iallalh sebalgali  perhaltialn  yalng berfokus paldal kejaldialn gejallal altalu 

sesualtu. Sedalngkaln observalsi Ilmialh aldalla lh perhaltialn yalng terfokus 

paldal gejallal kejaldialn altalu sesualtu dengaln malksud menalfsirkalnnyal 

mengungkalpkaln falctor falctor penyebalbnyal daln menemukaln kalidalh 

kalidalh ya lng mengalturnyal (Joesyialnal, 2018) 

Dallalm kegialtaln ini lalngsung melalkukaln penga lmaltaln daln yalng 

terlibalt aldallalh pengurus malsjid sertal jalmalalh ya lng beribaldalh di malsjid 

malsjid tersebut. 

2. Walwalncalral 

Walwalncalral digunalkaln dallalm penelitialn ini dengaln mengaljukaln 

pertalnya laln-pertalnyalaln terstruktur kalrenal peneliti menggunalkaln 

pedomaln walwalncalral ya lng disusun secalral  sistemaltis daln lengkalp 

untuk mengumpulkaln daltal yalng dicalri. 

Walwalncalral  digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal  secalral  falktal  

daln lengkalp untuk mengetalhui malsallalh-malsallalh altalu sesualtu yalng 

inginditeliti seperti pemberda lya laln daln mngetalhui responden yalng 

lebih jelals daln tepalt. 

Walwalncalral ya lng  dilalkukaln dikeluralhaln Ikual Koto Diballali, 

Lingkungaln Talruko, Kotal Pa lyalkumbuh untuk memperkualt sumber 

daltal  dallalm melalkukaln walwalncalral  alkaln terjalwalb malsallalh-malsallalh 

ya lng ingin diketalhui, sertal untuk mengetalhui alpal bentuk straltegi ya lng 
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dilalkukaln oleh pengurus malsjid dallalm meningkaltkaln kegialtaln 

kealgalmalaln di malsjid. 

3. Dokumentalsi  

Documentalsi aldallalh sallalhsaltu metode pengumpulaln daltal 

kuallitaltif dengaln melihalt altalu mengalnallisis dokumen-dokumen yalng 

dibualt oleh subjek sendiri altalu oleh oralng lalin tentalng subjek. 

Sejumlalh besalr falktal daln daltal tersimpaln dallalm ba lhaln yalng 

berbentuk dokumentalsi. 

 

F. Valliditals Daltal 

Valliditals daltal merupalkaln draljalt alntalral daltal yalng terjaldi paldal objek, 

penelitialn dengaln daltal yalng di lalporkaln oleh peneliti. Dengaln demikialn 

daltal yalng vallid aldallalh daltal ya lng tidalk berbedal alntalral daltal yalng dilalporkaln 

oleh peneliti dengaln daltal yalng sesungguhnyal terjaldi paldal objek penelitialn 

(Ibid hall 100) 

Didallalm penelitialn ini untuk menjalgal kealbsalhaln daltal daln halsil 

penelitialn kuallitaltif, penulis menggunalkaln uji valliditals daltal dengaln 

menggunalkaln uji kredibilitals ya lng lebih menekalnkaln paldal model 

trigulalsi, seperti: 

1. Perpalnjalngaln Pengalmaltaln 

Dengaln melalkukaln perpalnjalngaln pengalmaltaln alkaln dalpalt 

meningkaltkaln kepercalyalaln altalu kredibilitals daltal, kalrenal dengaln 

perpalnjalngaln pengalmaltaln bealrti peneliti kemballi ke lalpalngaln, 

melalkukaln pengalmaltaln, walalncalral lalgi, dengaln sumber daltal yalng 

pernalh ditemui malupun ya lng balru. Dengaln perpalnjalngaln pengalmaltaln 

ini bealrti hubungaln peneliti dengaln nalralsumber alkaln semalkin terbentuk 

Ralpport, semalkin alkralb (tidalk aldal jalralk lalgi), salling terbukal, salling 

mempercalya li sehinggal tidalk aldal informalsi ya lng di sembunyikaln lalgi. 

2. Meningkaltkaln Ketekunaln dallalm Penelitialn 

Meningkaltkaln ketekunaln bealrti melalkukaln pengalmaltaln secalral lebih 

cermalt berkesinalmbungaln, dengaln calral tersebut malkal kepalstialn daltal 

daln urutaln peristiwal alkaln dalpalt direkalm secalral palsti daln sistemaltis. 

3. Trialngulalsi 

Trialngulalsi dallalm pengujialn kredibilitals ini di alrtikaln sebalgali 

pengecekaln daltal dalri berbalgali sumber dengaln berbalgali calral, daln 

berbalgali walktu. Trialngulalsi ini dilalkukaln untuk melalkukaln pengecekaln 

terhaldalp penggunalaln metode pengumpulaln daltal, alpalkalh informalsi yalng 

didalpalt dengaln metode walwalncalral salmal dengaln metode observalsi altalu 

alpalkalh halsil observalsi sesuali dengaln informalsi ya lng diberikaln ketikal di 
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walwalncalrali daln salalt melihalt dokumentalsi ya lng aldal(M. Djunalidi Ghoni, 

Faluzaln All malnshur, 2016) 

 

G.  Teknik Alnallisis Daltal 

Setelalh daltal terkumpul, selalnjutnyal  daltal alkaln diolalh daln dinallisis 

dengaln metode kuallitaltif. Alnallisis daltal yalkni proses mengaltur urutaln daltal, 

mengorgalnisalsikalnnya l ke dallalm sebualh polal, kaltegori daln saltualn uralia ln 

dalsalr.  

Alnallisis daltal dalla lm penelitialn kuallitaltif segeral ditualng dallalm bentuk 

tulisaln. Aldalpun bentuk mengalnallisis daltal dialntalralnyal Mereduksi daltal, 

daltal ya lng telalh di peroleh dalri lalpalngaln ditulis dallalm bentuk uralialnal altalu 

lalporaln. Mendisplaly daltal,algalr daltal dibualt menjaldi maltriks, gralfik, chalrts 

daln network yalng bertujualn algalr penelitimengualsali daltal. Mengalmbil 

keputusalndaln verifikalsi, peneliti memalknali daltal yalng  telalh  dikumpulkaln 

untuk mendalpaltkaln keputusaln ya lng lebih valliditals. Mengalnallisis daltal, 

paldal  salalt  pengumpulaln daltal untuk menghalsilkaln   ralngkuma ln altalu 

intidalri informalsi ya lng didalpalt. Membualt lembalr  ralngkumaln, untuk 

memperoleh daltal peneliti halrus mengualsali sialpal, peristiwal altalu 

kealdalalnalpal, focus malsallalh ya lng aldal dilalpalngaln. 
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BAlB IV 

GAlMBAlRAlN UMUM LOKAlSI PENELITIAlN 

 

A. Sejalralh Singkalt Berdirinyal Malsjid Ihsaln Talruko 

Lingkungaln Talruko merupalkaln sallalh saltu lingkungaln di Keluralhaln 

Ikual Koto Diballali Kotal Palya lkumbuh, lingkungaln Talruko merupalkaln 

lingkungaln yalng malsya lralkaltnyal paldal umumnyal bekerjal sebalgali petalni itu 

terlihalt dalri sekitalr pemukimaln balnyalk salwalh daln kebun-kebun, mulali 

dalri kebun calbali, timun, kalcalng palnjalng, terong, palpalya l, jalgung, dll. 

Talruko aldallalh lingkungaln yalng terletalk di Keluralhaln Ikual Koto Diballali, 

Kotal Palyalkumbuh, Provinsi Sumalteral Balralt. Malyoritals malsya lralkalt 

Lingkungaln Talruko Oralng-oralng pribumi Alsli malsyalralkalt Talruko. 

 

                             Galmbalr 1. Malsjid Ihsaln 

 
                               Sumber : Documentalsi 

 

Malsjid Ihsaln aldallalh Malsjid utalmal, dimalnal malsjid ini aldallalh saltu-

saltunyal malsjid ya lng aldal di lingkungalnn tersebut. Malsjid ini merupalkaln 

pusalt 



27 

 

 

tempalt berbalgali kegialtaln kealgalmalaln dalri generalsi kegeneralsi. 

Sebalgalimalnal bentuk bermalcalm-malcalm kegialtaln kealgalmalaln tidalk 

terhindalr dalri kendallal-kendallal ya lng dihaldalpi pengurus Malsjid Ihsaln 

tersebut. Malsjid ihsaln merupalkaln dalhulunyal suralu pertalmal kalli ya lng 

didirikaln paldal talhun 1957, lallu di talhun 1960 di renovalsi menjaldi malsjid 

itu dikalrenalkaln jumlalh jalmalalh ya lng tidalk sebalnding dengaln dengaln 

balngunaln. Renovalsi berjallaln selalmal 2 talhun daln selesali talhun 1961.  Yalng 

malnal proses pembentukaln nyal merupalkaln halsil dalri kesepalkaltaln 

malsyalralkalt sekitalr. Salalt malsal pembalngunalnya l. 

 Malsjid Ihsaln sudalh memiliki kepengurusaln resmi talpi belum dengaln 

talkmir malsjid sehinggal malnaljemen Malsjd Ihsaln belum tertaltal ralpi, talnalh 

ya lng dijaldikaln untuk tempalt pembalngunaln merupalkaln talnalh walkalf dalri 

Daltualk Ibralhim, paldal salalt itu Malsjid dikelolal oleh Daltualk Albdul Malsjid 

daln Daltualk Albdul Laltif selalmal 15 talhun , setelalh itu dilalnjutkaln oleh 

Alnalknyal  Zalinun belialu mengurus selalmal 13  talhun, daln dilalnjutkaln oleh 

H.Halrmili belialu mengurus selalmal 15 talhun, setelalh itu dilalnjutkaln oleh 

Fetrialdi belialu mengurus selalmal 5 talhun, setelalh itu dilalnjutkaln oleh 

Alnalsri belialu mengurus selalmal 10 talhun, setelalh itu dilalnjutkaln oleh 

Mustalfal S.IP dalri talhun 2019 salmpali dengaln sekalralng. 

Paldal malsal alwall kepengurusaln belialu ya litu balpalk Daltualk Albdul 

Malsjid daln Daltualk Albdul laltif, kegialtaln-kegialtaln ibaldalh dimalsjid ini 

belum terlallu nalmpalk, nalmun sholalt falrdhu sholalt limal walktu, sholalt 

jum’alt terbilalng ralmali kalrenal sebelum menjaldi malsjid jalm’alh sudalh 

salngalt alntusials untuk melalksalnalkaln sholalt waljib. Daln halnya l beberalpal 

kegialtaln kealgalmalaln  yalng di aldalkaln kalrenal malsih kepengurusaln balru, 

kegialtaln seperti ceralmalh minggualn, peralyalaln halri besalr islalm. Selalmal 

belialu menjalbalt kepengurusaln malsjid daln berbalgali kegialtaln kealgalmalaln 

Allhalmdullilalh berjallaln dengaln lalncalr. 

Paldal talhun 1976 belialu tutup usial daln dilalnjutkaln oleh alnalknyal 

Zalinun. 

kegialtaln-kegialtaln ibaldalh di malsjid aldal beberalpal ditalmbalh daln 

semalkin ralmali alntusials malsya lralkalt salngalt tinggi mulali dalri Pengaljialn 

umum, ibu-ibu maljelis tal’lim,daln kelalnjutaln kegialtaln kegialtaln 

sebelumnya l ya lng sudalh diteralpkaln. Kepengurusaln malsih berjallaln dengaln 

lalncalr, nalmun belialu tutup usial paldal talhun 1989 daln dilalnjutkaln oleh 

H.Halrmili. 

Paldal kepengurusaln H.Halrmili melalnjutkaln kegialtaln-kegialtaln yalng 

udalh dijallalnkaln oleh kepengurusaln sebelumnyal, Allhalmdulillalh selalmal 

kepengurusaln belialu semual kegialtaln ya lng dijallalnkaln sebelumnyal berjallaln 

dengaln lalncer. Nalmun belialu tutup usial paldal talhun 2004 daln dilalnjutkaln 
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oleh Fetrialdi. Kepengurusaln belialu malsih salmal dengaln kepengurusaln 

sebelumnya l malsih tetalp melalnjutkaln kegialtaln –kegialtaln yalng sudalh 

dijallalnkaln paldal malsal H. Halrmili daln selalmal kepengurusaln Allhalmdulillalh 

berjallaln dengaln lalncalr, nalmun belialu mengundurkaln diri paldal talhun 2009, 

daln dilalnjutkaln oleh Alnalsri malsih salmal belialu melalnjutkaln kegialtaln-

kegialtaln yalng sudalh diteralpkaln oleh pengurus sebelumnyal, paldal 

pengurusaln belialu terjaldi penguralngaln jalmal’alh, ditalhun teralkhir belialu 

menjalbalt terjaldi pembalrualn Teknologi yalitu munculnya l Halnphone 

Alndroid yalng dimalnal malsya lralkalt mulali lengalh dengaln aldalnya l teknologi 

tersebut berdalmpalk dengaln sholalt jalmalal’alh ya lng mulali berkuralng, 

ditalmbalh lalgi Ghalrim malsjid yalng di galnti dikalrenalkaln ghalrim malsjid 

sebelumnya l mengundurkaln diri kalrenal ingin mengelolalh musholalh ya lng 

beraldal didekalt rumalh belialu, daln jugal berdalmpalk balgi kegialtaln-kegialtaln 

kealgalmaln yalng mulali berkuralng,dengaln begitu aldalnyal salraln dalri 

malsyalralkalt kepengurusaln malsjid halrus di tukalr, setelalh 8 talhun menjalbalt 

sebalgali ketual malsjid  talhun 2017 belialu mengundurkaln diri daln 

dilalnjutkaln oleh Mustalfal S.IP belialu ditunjuk melallui musyalwalralh 

malsyalralkalt sekitalr. Tetalpi dengaln Ghalrim yalng salmal. 

Paldal alwall kepengurusaln belialu yalitu balpalk Mustalfal, S.IP, alktivitals 

ibaldalh  malsih belum terlallu nalmpalk yalng aldal Cumal sholalt falrdhu limal 

walktu, sholalt jumalalt itupun halnyal sesekalli digunalkaln, ceralmalh minggualn  

daln bulalnaln ibuibu maljelis talklim malsih kuralng alktif daln beberalpa l 

kegialtaln kealgalmalaln bulaln ralmaldhaln ya lng valkum paldal salalt itu. 

Malsjid Ihsaln sekalralng telalh mengallalmi sedikit peningkaltaln dalri 

sebelumnya l, setelalh Mustalfal, S.IP menjaldi ketual malsjid, belialu yalng 

dipilih melallui musyalwalralh malsya lralkalt dikalrenalkaln mundurnyal 

kepengurusaln sebelumnyal sertal aldal beberalpal salraln dalri malsyalralkalt. Inilalh 

proses alwall kepengurusaln di Malsjid Ihsaln mulali dibentuk lalgi dengaln 

merumuskaln nalmal-nalmal besertal tugals daln talnggung jalwalb palral pengurus 

Malsjid Ihsaln secalral resmi, talpi galmbalraln ghalrim malsih belum terlihalt. 

 

B. Salralnal daln Pralsalralnal Malsjid Ihsaln 

Malsjid palsti meiliki salralnal daln pralsalralnal algalr mempermudalh segallal 

alktivitals yalng dilalkukaln didallalmnya l begitupun Malsjid Ihsaln.   

Aldalpun bentuk salralnal daln pralsalralnal yalng aldal di Malsjid Ihshaln : 

1. Rualng Ibaldalh 

Rualng Ibaldalh aldallalh rualng yalng digunalkaln untuk melalksalnalkaln 

ibaldalh seperti sholalt falrdu, shallalt sunnalh, jum’alt, idul fitri, idul aldhal 

dengaln rualngaln yalng cukup luals ya lng malmpu menalmpung 300 jalm’alh, 

rualngaln ya lng cukup luals daln megalh sertal dengaln lalntali yalng bersih daln 
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nyalmaln sertal diallalskaln dengaln kalrpet yalng lembut daln empuk jaldi 

membualt malsjid ini semalngkin indalh daln megalh, daln diberi mimbalr 

ya lng mewalh untuk khaltib, malsjid ini jugal dihialsi kalligralfi disetialp 

sekalliling dindingnyal yalng mempercalntik rualngaln malsjid. Disalmping 

itu, Malsjid Ihsaln di lengkalpi dengaln puluhaln kipals alngin ya lng 

membualt rualngaln selallu sejuk daln aldem sehinggal membualt palra l 

jalmalalh alkaln meralsalkaln nyalmaln dallalm melalkukaln setialp ibaldalhnya l daln 

melalkukaln ibaldalh kealgalmalaln,Malsjid Ihsaln mempunyali Konsep 

Rualngaln Terbukal yalng membualt rualngaln selallu sejuk daln aldem 

sehinggal membualt palral jalmalalh alkaln meralsalkaln nya lmaln dallalm 

melalkukaln setialp ibaldalhnyal daln melalkukaln ibaldalh kealgalmalaln, di 

Malsjid Ihsaln ini jugal dilengkalpi micropon ya lng salngalt jelals daln balgus 

sehinggal melalkukaln segallal sesualtu kegialtaln balik itu alzaln, khutbalh, 

sholalt daln dll terdengalr dengaln jelals. Selalin itu, Malsjid Ihsaln 

menyedialkaln All-Qur’aln, buku suralt yalsin, daln buku balcalaln dll, untuk 

balhaln balcal’aln jalmalh. Malsjid Ihsaln ini jugal memfalsilitalsi mukenal-

mukenal yalng walngi untuk jalmal’alh perempualn ya lng tersimpaln ralpi 

dallalm lemalri, sehinggal membualt jalmalh lebih khusuk dengaln mukenal 

ya lng walngi daln memudalhkaln jalmalalh ya lng dallalm perjallalnaln jaluh tidalk 

membalwal mukenal, malkal bisal memalkali mukenal dalri malsjid ini, malsjid 

ihsaln jugal memiliki Allalralm pengingalt walktu malsuk jaldwall sholalt 

secalral otomaltis. 

2. Rualng wudhu daln toilet 

Malsjid Ihsaln ini memiliki tepalt rualngaln wudhu ya lng bersih. 

Malsjid Ihsaln telalh menyedialkaln dual rualngaln tempalt wudhu, 1 rualng 

wudhu sertal toilet walnital daln 1 rualng wudhu sertal tolet prial. Rualng 

wudhu di Malsjid Ihsaln salngalt teralwalt daln bersih kalrenal dipalntalu 

kebersihalnnya l dalri palgi salmpali mallalm. Hallalmaln yalng dimiliki 

Malsjid Ihsaln ini lumalyaln luals sekilingnyal altalpnyal dikalsih lalmpu 

walrnal yalng indalh sertal kubalh malsjid yalng dialtals jugal dikalsih lalmpu 

walrnal ya lng memperindalh Malsjid Ihsaln ini.  

3. Malding malsjid 

Di Malsjid Ihsaln ini maldingnyal menggunalkaln model Balliho yalng 

bisal diubalh tialp talhunyal  membualt palral jalmal’alh malupun 

pengunjung lebih lelualsal melihalt informalsi-infalrmalsi balik itu profil 

malsjid, kegialtaln-kegialtalnnyal, jaldwall khutbalh sholalt jum’alt ustald-

ustald daln dalnal infalq yalng didalpaltkaln setialp minggunyal. 

4. Tempalt Palrkir 

Di Malsjid Ihsaln ini disedialkaln terpalt palrkir motor saljal untuk 

palrkir mobil belum di sedialkaln kalrenal terkendallal lalhaln kosong yalng 
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belum aldal sehinggal jalmal’alh yalng dalting membalwal mobil bingung 

malu palrkir dimalnal. Tempalt palrkir untuk motor aldal dual tempalt, 

tempalt palrkir pertalmal beraldal di depaln malsjid daln tempalt palrkir 

kedual beraldal di belalkalng malsjid. 

5. Talmaln Pendidikaln Allqural’aln 

Malsjid Ihsaln jugal memiliki talmaln pendidikaln All-qural’aln yalng 

malnal pesertal didiknyal jugal beralsall dalri lingkungaln yalng berbedal 

bedal, setialp tigal talhun sekalli di aldalkaln Khaltalm All-qur’aln sekalligus 

bentuk peralya laln balgi pesertal didik ya lng udalh menalmaltkaln balcalaln 

All-qur’aln nya l 30 juz, alcalral ini sekalligus bentuk Balra llek Galdalng 

(Pestal ya lng besalr) Lingkungaln Talruko tersebut. 

Khaltalm All-qur’aln  merupalkaln sualtu bentuk kegialtaln ibaldalh rutin 

daln kegialtaln ya lng mengalndung balnyalk malnfalalt-malnfalalt nyal, 

dengaln dialdalkalnnyal khaltalm all –qur’aln ini dalpalt mengemballikaln 

sifalt gotong royong, menjallin kemballi silalturalhmi, daln berkumpul 

bersalmal salmal di malsjid dalri palgi salmpali sore, alcalral khaltalm all-

qur’aln ini bialsalnyal dibukal untuk umum, daln di aldalkaln selalmal 2 halri 

dengaln persialpaln alcalral saltu minggu, 

Talmaln Pendidikaln All-qur’aln ini menjaldi sebualh waldalh untuk 

mendidik alnalk-alnalk tentalng ilmu algalmal daln pentingnyal mencintali 

All-qur’aln ya lng malnal all qur’aln merupalkaln pedomaln hidup balgi 

malhalsiswal. 

6. Tempalt sendall jalmal’alh 

Malsjid Ihsaln menyedialkaln tempalt salndall bualt jalmalalh yalng ingin 

memalsuki malsjid, dengaln aldalnyal tempalt salndall membualt salndall 

altalu sepaltu tersusun dengaln ralpi daln mempermudalh palral jalmal’alh 

mencalri sendall/ sepaltu kemballi setelalh selesali melalkukaln segalla l 

alktivitals/kegialtaln ya lng dilalkukaln. 

7. Keralndal jenalzalh 

Setialp malsjid palsti menyedialkaln keralndal jenalzalh begitupun 

dengaln Malsjid Ihsaln, balgi malsyalralkalt yalng membutuhkaln keralndal 

jenalzalh malkal bisal dialmbil lalngsung di Malsjid Ihsaln 

8. Kalmalr Ghalrim 

Ghalrim Malsjid Ihsaln ini dibeikaln falsilitals Berupal kalmalr untuk 

tempalt tinggall belialu. 
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C. Susunaln Orgalnisalsi 

Berdalsalrkaln dokumentsi dalri pengurus yalng sudalh terteral di dinding 

malsjid susunaln orgalnisalsi aldallalh sebegali berikut : 

Ketual     :  Mustalfal. S.IP 

 

Walkil Ketual      : Nalswil 

Sekretalris   : Syalfrialnto 

Bendalhalral        : Nindal Derital 

Seksi Dalnal       : M. Manani 

Seksi Humals    : Ridwan 

Seksi Dalkwalh  : H. Syahrial S.Ag 

Seksi Pembangunan : Asril 

Seksi Sosial      : Muslim 

Gharim             : Hendri 

 

.C. Kegialtaln Malsjid Ihsaln Lingkungaln Talruko 

 

No Kegialtaln Yalng Berjallaln Kegialtaln Yalng Belum 

Berjallaln 

1. Sholalt Berjalm’alh limal Walktu Malgrib Mengalji 

2. Sholalt Jum’alt Ceralmalh Remaljal 

3. Sholalt Talralwih  

4. Sholalt Idul Fitri daln Sholalt Idul 

Aldhal 

 

5. Pengelolalaln Zalkalt  

6. Ceralmalh Minggualn Umum  

7. Memperingalti Halri Besalr Islalm  

8. Rumalh Talhfiz  

9. Kaljialn Subuh  

10. Memperingalti Halri Besalr Islalm  

11. Kegialtaln Mallalm Talkbiraln  

12. Talkblig Alkbalr  

Talbel 4.1 Dalftalr Kegialtaln Malsjid Ihsaln 
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BAlB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn Straltegi Pengurus Malsjid Ihsaln Dallalm 

Meningkaltkaln Kegialtaln Kealgalmaln di Keluralhaln Ikual Koto Diballali 

Lingkungaln Talruko Kotal Palalkumbuh malkal dalpalt disimpulkaln balhwal aldal 

tigal straltegi dalkwalh ya lng menjaldi pedomaln yalng dilalkukaln oleh 

pengurus, yalng pertalmal Straltgi sentmentil dimalnal straltegi ini merupalkaln 

sebualh straltegi dalkwalh ya lng malnal memfokuskaln paldal alspek halti daln 

menggeralkaln eralsalaln daln baltin jalmal’alh, ini merupalkaln sebualh 

pendekaltaln internall yalng dilalkukaln oleh pengurus terhaldalp malsya lralkalt, 

dimalnal pengurus dalpalt memberikaln nalsehalt ya lng mengesalnkaln daln 

memalnggil dengaln kelembutaln, altalu memeberikaln pelalya lnaln yalng 

memualskaln, aldalpun pengembalngaln dalri straltegi ini iyallalh sebualh contoh 

bentuk kegialtaln berupal pengaljialn, ceralmalh, altalupun talblig alkbalr kepaldal 

jalmal’alh, daln ya lng kedual Straltegi yalng digunalkaln ya litu straltegi ralsionall 

merupalkaln sebualh straltegi ya lng memfokuskaln paldal alspek alkall pikiraln, 

dimalnal pengurus dallalm menjallalnkaln straltegi ini dimintalk untuk dalpalt 

melalksalnalkaln kegialtaln-kegialtaln seperti kegialtaln relalwaln malsjid, 

pembalgialn zalkalt fitralh, pembalgialn ualng salku alnalk yaltim pialtu, 

pelalksalnalaln sholalt jenalzalh, daln pelalksalnalaln alkald nikalh, daln straltegi yalng 

ketigal yalitu Straltegi Indralwi, straltegi ini jugal halmpir salmal dengaln straltegi 

sebelumnya l yalitu sebualh pralktek kegialtaln kealgalmalaln, seperti menjaldi 

relalwaln malsjid, gotong royong, daln pembalgialn zalkalt. 

 

B. Salraln 

Dallalm upalyal meningkaltkaln keikutsertalaln jalmal’alh terhaldalp kegialtaln-

kegialtaln kealgalmalaln jalmalalh Malsjid Ihsaln malkal, penulis menya lmpalikaln 

salraln-salraln sebalgali berikut : 

1. Hendalknya l kepaldal pengurus Malsjid algalr jalngaln pernalh lelalh dallalm 

menjallalnkaln tugalsnya l dallalm mengaljalk malsya lralkalt khususnyal di 

lingkungaln Malsjid Ihaln daln sekitalrnyal. 

2. Algalr terus berinovalsi dallalm mengembalngkaln kegialtaln-kegialtaln ya lng 

aldal di Malsjid sehinggal jalmalalh menjaldi nyalmaln beribaldalh di Malsjid Ihsaln 

daln dalpalt kemballi menalrik jalm’alh untuk dalpalt haldir ikut melalksalnalkaln 

sholalt limal walktu berjalm’alh daln kegialtaln-kegialtaln yalng di aldalkaln 

pengurus. 
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3. Hendalknyal kepaldal jalmalalh yalng melalksalnalkaln ibaldalh daln mengikuti 

kegialtaln di Malsjid Ihsaln algalr dalpalt mengalmallkaln ilmu yalng di dalpaltkaln, 

supalya l dalpalt membualhkaln alkhlalk ya lng balik dallalm bermualmallalh terhaldalp 

sesalmal muslim. 
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LAMPIRAN 

 

                                Gambar 13. Wawancara dengan Ketua Masjid 

                             
                                                   Sumber : Documentasi 

 

Gambar 14. Wawancara dengan Imam Masjid 

                             
                 Sumber : Documentasi 

                             

            Gambar 15. Wawancara dengan Ketua dan Bendahara Remaja Masjid 

                              
                             Sumber : Documentasi 

 


